
 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

 

Permintaan 

properti 

komersial 

triwulan III-2021 

menunjukkan 

perbaikan yang 

masih terbatas. 
 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

 

                                                             

 

Perkembangan 

pasokan properti 

mengalami 

perbaikan pada 

triwulan III-2021 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

 

 

Harga properti 

komersial tumbuh 

terbatas dan relatif 

stabil pada triwulan 

III-2021 

 

.  
 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

 

Tabel 1 P erkembangan Indeks Harga Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung dan  Makassar 
 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

 

Tabel 2 P erkembangan Indeks Harga Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang 
   

 

  



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

 Tabel 3 P ertumbuhan Triwulanan Indeks Harga Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, dan  Makassar (%, qtq)  
 

 

 

 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 4 P ertumbuhan Triwulanan Indeks Harga Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang 

(%, qtq) 
 

  

 

 

 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

 Tabel 5 P ertumbuhan Tahunan Indeks Harga Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, dan Makassar (%, yoy)  

 

  

 

  



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 6 P ertumbuhan Tahunan Indeks Harga Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang (%, 

yoy) 
 

 

 

 

 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

  Tabel 7 P erkembangan Indeks Supply Properti Komersial  (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung dan Makassar 

 

  

 

  



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 8 P erkembangan Indeks Supply Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang  

 

 

 

 

  



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 9 P ertumbuhan Triwulanan Indeks Supply Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, dan Makassar (%, qtq)  
 

   



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 10 P ertumbuhan Triwulanan Indeks Supply Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang 

(%, qtq) 
 

   



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 11 P ertumbuhan Tahunan Indeks Supply Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, dan Makassar (%, yoy)  
 

 

  



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 12 P ertumbuhan Tahunan Indeks Supply Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang 

(%, yoy) 
 

 

  



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 13 P erkembangan Indeks Demand Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, dan Makassar  
 

 

 

 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 14 P erkembangan Indeks Demand Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang  
 

 

 

 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 15 P ertumbuhan Triwulanan Indeks Demand Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, dan Makassar     (%, 

q tq) 
 

 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 16 P ertumbuhan Triwulanan Indeks Demand Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang 

(%, qtq) 
 

 

  



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 17 P ertumbuhan Tahunan Indeks Demand Properti Komersial (Total), Wilayah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, dan Makassar (%, yoy)  
 

 

 

 

 

 



 
Perkembangan Properti Komersial (PPKOM) 

Tabel 18 P ertumbuhan Tahunan Indeks Demand Properti Komersial Wilayah Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang 

(%, yoy) 
 

  

 

 

  

METODOLOGI 

 Perkembangan Properti Komersial merupakan analisa properti triwulanan yang dilaksanakan sejak Triwulan I-1996 yang bertujuan untuk mengetahui 

secara dini arah dan tekanan harga properti komersial sebagai salah satu indikator perkembangan inflasi harga aset. Properti komersial yang dipantau 

mencakup perkantoran, pusat perbelanjaan, apartemen sewa, hotel, lahan industri, convention hall dan warehouse complex.  Coverage kota dalam 

penyusunan Indeks Harga Properti Komersial adalah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, Makassar, Medan, Semarang, Surabaya, Bal ikpapan, 

Denpasar, dan Palembang. 

 Terhitung sejak triwulan III-2015, penyajian data properti komersial menggunakan Indeks Harga Properti Komersial (IHPKom).  

 Mulai triwulan II-2019, Bank Indonesia melakukan penyempurnaan penghitungan indeks properti komersial dari sisi bobot, formula penghitungan  

indeks dan tahun dasar, serta cakupan jenis properti. Penghitungan bobot semula berdasarkan market capitalization diubah menjadi value of stock, 

kemudian metode pengolahan data yang semula menggunakan metode Laspeyres menjadi metode Fisher, dan cakupan properti komersial yang 

semula apartemen sewa dan apartemen jual menjadi hanya apartemen sewa. Sejalan dengan perubahan tersebut, maka Bank Indonesia juga 

 Perkembangan Properti Komersial merupakan analisa properti triwulanan yang dilaksanakan sejak Triwulan I-1996 yang bertujuan untuk mengetahui secara 

dini arah dan tekanan harga properti komersial sebagai salah satu indikator perkembangan inflasi harga aset.  Properti komersial yang dipantau mencakup 

perkantoran, pusat perbelanjaan, apartemen sewa, hotel, lahan industri, convention hall dan warehouse complex.  Coverage kota dalam penyusunan Indeks 

Harga Properti Komersial adalah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, Makassar, Medan, Semarang, Surabaya, Balikpapan, Denpasar, dan Palembang. 
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penyusunan Indeks Harga Properti Komersial adalah Jakarta, Bodebek, Banten, Bandung, Makassar, Medan, Semarang, Surabaya, Bal ikpapan, 

Denpasar, dan Palembang. 
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melakukan perubahan tahun dasar indeks properti komersial dari 2012 menjadi tahun 2017 (2017=100).  
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